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IMPLEMENTASI PENILAIAN KINERJA DALAM PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA BERBASIS LESSON STUDY DI MTS MUHAMMADIYAH 
GROGOL 
(Pada Siswa Kelas VII  Semester Gasal Tahun ajaran  2016/2017) 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Untuk mengetahui pemahaman guru matematika di 
MTs Muhammadiyah Grogol tentang penilaian kinerja, (2) Untuk mengetahui sejauh 
mana guru matematika di MTS muhammadiyah Grogol bisa membuat instrumen 
penilaian kinerja, (3) Mengetahui dampak implementasi model penilaian kinerja 
terhadap hasil belajar dan Keaktifan siswa siswa dalam pembelajaran matematika 
berbasis lesson study di MTs Muhammadiyah Grogol. Jenis penelitian ini adalah 
kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas VII A di MTs 
Muhammadiyah Grogol. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan tiga tahapan, 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa (1) Guru di MTs Muhammadiyah Grogol belum memahami 
penilaian kinerja. (2) Guru belum pernah membuat instrumen penilaian kinerja, guru 
belum pernah menyusun rubrik penilaian kinerja dan dalam pembuatan soal guru 
hanya mengambil kumpulan soal-soal dari LKS, (3) Implementasi penilaian kinerja 
berbasis lesson study di MTs Muhammadiyah Grogol pada siswa kelas VII A dengan 
tiga tahapan, yaitu merencanakan (plan), melaksanakan (do), dan merefleksi (see). 
Penilaian kinerja dilaksanakan pada tahapan do dapat meningkatkan hasil belajar, 
memotivasi siswa untuk lebih aktif, meningkatkan interaksi siswa dengan siswa, 
siswa dengan guru, da peningkatan kinerja serta kualitas guru. 
Kata Kunci:  lesson study, pembelajaran matematika, penilaian kinerja 
Abstract 
This research aimed to (1) To determine the understanding of math teachers in MTs 
Muhammadiyah Grogol about performance assessment, (2) To determine extent of 
math teachers in MTS muhammadiyah Grogol can make the instrument performance 
assessment, (3) 
Knowing the impact of the implementation of performance assessment model on 
learning outcomes and student activity in the learning of mathematics-based lesson 
study in MTs Muhammadiyah Grogol. This research is a qualitative descriptive. 
Subjects of this study are students of class VII A in MTs Muhammadiyah Grogol. The 
technique of collecting data using interviews, observation and documentation. Data 
analysis technique performed by three stages of data reduction, data presentation, 
and conclusion. It can be concluded that (1) Mathematic teachers in MTs 
Muhammadiyah Grogol not understand performance assessment models. (2) 
Teachers are never  make an assessment instrument performance, because teachers 
never to draw up an assessment rubric of performance and in making about teacher 
just took a collection of questions from LKS, (3) Implementation of performance 
assessment based lesson study in MTs Muhammadiyah Grogol in Class VII A three 
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stages, namely plan, do, and see. The performance assessment carried out in stages 
do can improve learning outcome, to motivate students to be more active, increase 
student interaction with students, students with teachers, da improving performance 
and quality of teachers. 
Keywords:  leson study, mathematics learning, performance assesment  
1.  PENDAHULUAN 
Penilaian dalam pendidikan merupakan salah satu pengumpulan informasi 
atau data dari hasil belajar siswa, kemudian data yang telah diperoleh akan diolah 
untuk mengetahui dan mengukur pencapaian hasil belajar siswa. Pengumpulan 
informasi ini dapat melaui ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir 
semester, dan sebagainya. Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari perencanaan maupun peaksanaan 
proses pembelajaran guru. Banyak guru yang merasa kesulitan dalam menyusun 
perangkat instrumen maupun melaksanakannya. Sistem penilaian yang digunakan 
oleh guru hanya menekankan pada kompetensi pengetahuan, bahkan hanya pada 
aspek pengetahuan tingkat rendah. Guru dalam melaksanakan pembelajaran 
matematika belum terbiasa dengan penilaian autentik. Dalam penilaian guru 
jarang menilai aspek ketrampilan dan aspek sikap siswa. Penilaian masih 
dilakukan dengan memberikan sejumlah soal yang memiliki jawaban pedek, isian 
atau pilihan ganda dan menilai sejumlah tugas terbatas yang mungkin tidak sesuai 
dengan apa yang dikerjakan selama proses pembelajran berlangsung. Dengan 
sistem penilaian ini belum dapat mengetahui seluruh potensi yang dimiliki oleh 
siswa. Oleh karena itu untuk menyempurnakan penilaian selama ini penilaian 
pembelajaran matematika pada kurikulum 2013 diarahkan pada penilaian autentik 
atau authentic assesment. Penilaian autentik tidak hanya mengukur aspek 
pengetahuan siswa, melainkan mengukur aspek sikap dan ketrampilan siswa 
berdasarkan proses dan hasil belajarnya. Penilaian unjuk kerja termasuk penilaian 
autentik yang sebisa mungkin melibatkan partisipasi peserta didik, khususnya 
dalam proses dan aspek-aspek yang akan dinilai. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di MTs Muhammadiyah 
Grogol pada hari senin, 18 juli 2016 diperoleh data: Rata-rata dari hasil belajar 
siswa masih banyak dibawah KKM dan siswa kurang senang dengan 
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pembelajaran yang menggunakan metode ceramah saja. Oleh karena itu, untuk 
mengatasinya dibutuhkan model pembelajaran dan penilaian yang alternatif yaitu 
model pembelajaran lesson study menggunakan penilaian kinerja. Lesson study 
merupakan upaya pembinaan untuk meningkatkan keprofesionalan guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. Dalam proses lesson study guru bekerjasama 
untuk merencanakan, melaksanakan, mengobservasi, dan melaporkan hasil 
pembelajaran. Menurut Rusman (2011: 384) Lesson study bukan strategi atau 
metode pembelajaran, tetapi kegiatan lesson study dapat menerapkan berbagai 
strategi dan metode pembelajaran yang sesuai dengan situasi, kondisi, dan 
permasalahan yang dihadapi guru pada setiap satuan pendidikannya masing-
masing. 
Menurut Abdul Majid (2009: 178) mendefinisikan penilaian autentik 
merupakan penilaian yang sebenarnya terhadap hasil belajar siswa. Sedangkan 
menurut Elin Rosalin (2008: 94) menyebutkan bahwa: “Penilaian autentik ini 
merupakan penilaian yang sebenarnya terhadap perkembangan belajar peserta 
didik sehigga penilaian tidak dilakukan dengan satu cara, tetapi bisa menggunakan 
berbagai cara.” Jadi dapat disimpulkan bahwa penilaian autentik adalah penilaian 
yang sebenarnya terhadap peserta didik untuk melihat kemajuan hasil belajar 
dengan menggunakan bermacam-macam prosedur, seperti tes formal, inventori, 
assesmen diri, checklist, proyek, portofolio, dan kegiatan yang lainnya. Teknik 
penilaian autentik dapat dipilih secara bervariasi disesuaikan dengan karakteristik 
masing-masing pencapaian kompetensi yang hendak dicapai. Penilaian kinerja 
adalah salah satu jenis penlaian autentik. Menurut Sarwiji Suwandi (2010: 72) 
penilaian kinerja (unjuk kerja) merupakan penilaian yang dilakukan dengan 
mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. Penilaian kerja 
dimaksudkan untuk menguji kemamapuan peserta didik dalam 
mendemonstrasikan ketrampilan, menguji apa yang mereka ketahui dan dapat 
dilakukan (Burhan, 2011: 34). Penilaian kinerja digunakan untuk menilai 
tercapainya kompetensi yang menurut siswa dalam melakukan tugas tertentu, 
seperti praktik shalat, praktik olahraga, bermaian drama, dan lain-lain. Dapat 
disimpulkan bahwa penilaian kinerja merupakan penilaian yang dilakukan untuk 
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mengamati, menguji kemampuan peserta didik dalam melakukan kegiatan atau 
mengaplikasikan pengetahuan dan ketrampilan. Semakin sering guru mengamati 
pekerjaan siswanya, maka semakin terpercaya hasil penilaian kemampuan siswa. 
Lesson study sebagai salah satu program kegiatan untuk meningkatkan 
kompetensi pendidik dan kualitas pembelajaran. Menurut Tjipto Subadi (2010: 
29) lesson study merupakan model pembinaan guru profesional yang dalam 
aktifitasnya guru dapat memilih dan menerapkan strategi atau model yang akan 
digunakan sesuai situasi, kondisi, dan permasalahan yang dihadapi oleh guru. 
Sedangkan menurut Rusman (2011: 409) lesson study adalah suatu model 
pembinaan profesi guru melalui belajar mengajar (pengkajian pembelajaran) 
secara kolaboratif dengan sistem siklus dan berkelanjutan berlandaskan prinsip-
prinsip kolegalitas dan mutual learnig untuk membangun learning comunity. Dari 
pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa lesson study merupakan salah satu 
upaya pembinaan untuk meningkatkan proses pembelajran yang dilakukan oleh 
sekelompok guru secara kolaboratif dan berkesinambungan, dalam merencanakan, 
melaksanakan, mengobservasi, dan melaporkan hasil pembelajaran. 
Hasil penelitian Dewa Made Adnyana, dll tahun 2014 menyimpulkan 
terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran berbasis assesmen kinerja dan assesmen konvensional, 
terdapat pengaruh interaksi yang signifikan antara penerapan asesmen dan 
motivasi berprestasi terhadap hasil belajar matematika, siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi dan rendah hasil belajar matematika siswa yang 
mengikuti pembelajaran assesmen kinerja lebih baik dengan siswa yang mengikuti 
assesmen konvensional. Hasil penelitian Munasik pada tahun 2014 tentang 
peningkatan kemampuan guru dalam proses pembelajaran matematika melalui 
lesson study, menyimpulkan bahwa lesson study terbukti dapat meningkatkan 
profesionalitas guru dalam proses pembelajaran matematika di SDN Jagalempeni 
05 Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes. Proses pembelajaran yang bermakna 
dan menyenangkan dapat berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman guru 
matematika MTs Muhammadiyah Grogol tentang penilaian kinerja. Kemudian 
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untuk mengetahui sejauh mana guru matematika MTs Muhammadiyah Grogol 
bisa membuat instrumen penilaian kinerja. Serta untuk mengetahui implementasi 
model penilaian kinerja dalam pembelajaran matematika berbasis lesson study di 
MTs Muhammadiyah Grogol. 
2.  METODE  
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Penelitian dilaksanakan di 
MTs Muhammadiyah Grogol. Subjek penelitian yaitu guru dan siswa kelas VII A 
di di MTs Muhammadiyah Grogol pada tahun ajaran 2016/2017. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan meliputi metode pokok yang berupa tes dan 
metode bantu yang berupa observasi untuk memperoleh gambaran mengenai 
proses penilaian yang dilakukan guru, wawancara untuk untuk mengetahui sejauh 
mana pemahaman guru matematika di MTs Muhammadiyah Grogol, dan 
dokumentasi untuk memperoleh data tentang profil sekolah, identitas siswa dan 
gambar berupa foto hasil jawaban siswa, serta dokumentasi suasana kelas pada 
saat penelitian berlangsung. 
Teknik analisis data dilakukan dengan 3 tahap yaitu: 1) reduksi data  
merupakan tahapan pengelompokan hasil jawaban tes siswa yang selanjutnya 
dianalisis pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa serta mencatat hasil 
wawancara, 2) penyajian data merupakan tahapan pengumpulan informasi atau 
data dari hasil penelitian yang berupa deskripsi mengenai pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap, 3) penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan 
tahapan dalam menarik kesimpulan atau informasi singkat dan jelas yang 
merupakan pengungkapan akhir dari hasil tindakan. Keabsahan data dapat 
dilakukan melalui triangulasi. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan 
ialah pemeriksaan melalui sumber yang berbeda. Dalam penelitian ini triangulasi 
yang dipilih adalah membandingkan data hasil tes siswa, observasi, dan hasil 
wawancara terhadap guru.  
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil wawancara dengan guru matematika di MTs Muhammadiyah 





juga belum pernah melakukan penilaian kinerja berbasis lesson study. Oleh karena 
itu guru sangat antusias dengan adanya penelitian ini. 
Penelitian ini memfokuskan implementasi penilaian kinerja (unjuk kerja) 
dalam pembelajaran matematika yang berbasis lesson study. Penggunakan model 
lesson study  memiliki tahapan dalam proses pembelajaran, yaitu merenacanakan 
(plan), melaksanakan (do), dan merefleksi (see). Sehingga pada setiap pertemuan 
harus melalui tahap tersebut. Perangkat yang digunakan dalam penelitian ini 
diantaranya, RPP,  lampiran materi, pre-test, post-test, lembar kerja kelompok, 
lembar observasi siswa, lembar observasi guru, dan rubrik penilaian unjuk kerja. 
Pada tahap awal dipertemuan pertama dibentuklah kelompok kerja. 
Kelompok kerja tersebut terdiri dari 4 orang, yang masing-masing memiliki tugas 
yaitu, 1 orang menjadi guru yang mengajar yang berasal dari peneliti, 3 orang 
sebagai observer. Kelompok kerja tersebut melakukan diskusi sebelum melakukan 
belajar mengajar dikelas. Guru yang mengajar atau peneliti menjelaskan kepada 
observer proses pembelajaran yang akan dilakukan dan penilaian unjuk kerja yang 
digunakan. Untuk pertemuan selanjutnya tahap merencanakan sama dengan 
pertemuan pertama, yaitu melakukan diskusi sebelum melakukan belajar mengajar 
dikelas. 
Pada tahap melaksanakan, guru yang mengajar langsung mempraktikan 
peran di dalam kelas, dan observer menjalankan tugasnya yaitu mengamati proses 
pembelajaran dari aktifitas guru sampai aktifitas siswa. Pertemuan pertama siswa 
sedikit mengalami kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran dikarenakan 
adanya tiga tes dan diskusi kelompok dalam satu pertemuan, hal ini terjadi karena 
siswa belum terbiasa dengan model lesson study. Saat diskusi kelompok masih 
ada siswa yang kurang antusias, seperti halnya membuat kegaduhan, berjalan-
jalan ke kelompok lain pada saat berdiskusi dan ada yang mengobrol dengan 
temannya tanpa memperhatikan guru saat menjelaskan. Sehingga dapat 
mengganggu kelompok lain yang sedang berdiskusi untuk mengerjakan LKK. 
Namun dengan terbiasanya siswa berdiskusi kelompok akan membuat siswa 




Penilaian kinerja pada tahapan do dilakukan dengan mengamati dan 
menguji kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas. Hasil penilaian unjuk 
kerja didapatkan dengan adanya pre-test, diskusi kelompok dan pos-test. Dengan 
adanya diskusi kelompok maka penilaian unjuk kerja akan terlihat pada masing-
masing siswa, dilihat dari keaktifan, menyelesaikan masalah yang ada pada 
kelompok, kemampuan menjawab siswa saat ditanya oleh guru, komunikasi siswa 
saat mempresentasikan hasil diskusi. Dengan diadakannya penilaian kinerja pada 
setiap kegiatan inti lesson study keaktifan juga siswa pengalami kenaiakan, pada 
pertemuan pertama siswa yang aktif hanya 30%, pertemuan kedua 60 %, dan 
pertemuan ketiga 80%. Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan yang 
cukup baik. Dilihat dari hasil pos-test yang diberikan guru, pertemuan pertama 
nilai rata-rata siswa 74,52, pertemuan kedua nilai rata-rata siswa 75,73 dan 
pertemuan ketiga nilai rata-rata siswa 82,36.  
 
 








Pre Tes 55,26 74,21 77,36
LKK 70,73 83 89,47



















Tahap merefleksi dilakukan setelah tahap pelaksanaan selesai, tahap ini 
sangatlah penting karena untuk perbaikan proses pembelajaran. Tahap merefleksi 
diikuti oleh seluruh kelompok kerja. Observer menyampaikan hasil 
pengamatannya, memberikan kritik dan sarannya. Karena banyak ruangan yang 
digunakan, diskusi refleksi pun di lakukan di kantor guru. Tetapi hal tersebut 
bukanlah menjadi penghalang bagi kelompok keja untuk melakukan diskusi 
refleksi, observer tetap menyampaikan hal-hal yang diperlukan untuk perbaikan 
pertemuan selanjutnya. dalam lesson study terdapat tahapan refleksi yang berisi 
komentar, serta tindak lanjut dari observer yang kemudian dilanjutkan peneliti 
agar mendapatkan hasil yang maksimal dalam pembelajaran yang dilakukan. Pada 
pertemuan pertama kinerja guru dalam mengajar melakukan 77%, pada pertemuan 
kedua menjadi 83%, dan pada pertemuan ketiga 94%.  
Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Munasik pada tahun 2014 tentang peningkatan kemampuan guru dalam proses 
pembelajaran matematika melalui lesson study, menyimpulkan bahwa lesson 
study terbukti dapat meningkatkan profesionalitas guru dalam proses 
pembelajaran matematika. Proses pembelajaran yang bermakna dan 
menyenangkan dapat berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. 
Kemudian didukung pula oleh  hasil penelitian Riandi tahun 2006 yang 
menyimpulkan bahwa aktivitas lesson study merupakan terobosan dalam usaha 
peningkatan keprofesionalan guru. Aktivitas lesson study yang kental dengan 
semangat kesejawatan akan meminimalkan kesan pengawasan dari pihak sekolah 
dalam mengontrol kinerja guru. Dan Penelitian yang dilakukan Siti Khaeriyah, 
dkk tahun 2011 tentang implementasi lesson study menerapkan model STAD di 
kelas XII IPA SMA N 1 Pontianak menyimpulkan ada tiga hasil, yaitu (1) 
implementasi lesson study dapat meningkatkan interaksi siswa dengan siswa yang 
lain, (2) imlementasi lesson study dapat meningkatkan eksplorasi guru terhadap 
siswa, (3) kegiatan lesson study pada pembahasan dispersi dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa.    
 9 
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil uraian penelitian dan pembahasan tentang analisis 
implementasi penilaian kinerja berbasis lesson study di MTs Muhammadiyah 
Grogol, disimpulkan bahwa: (1) Guru matematika di MTs Muhammadiyah 
Grogol belum memahami penilaian kinerja. (2) Guru belum pernah membuat 
instrumen penilaian kinerja, guru belum pernah menyusun rubrik penilaian kinerja 
dan dalam pembuatan soal guru hanya mengambil kumpulan soal-soal dari LKS, 
(3) Implementasi penilaian kinerja berbasis lesson study di MTs Muhammadiyah 
Grogol pada siswa kelas VII A dengan tiga tahapan, yaitu merencanakan (plan), 
melaksanakan (do), dan merefleksi (see). Penilaian kinerja dilaksanakan pada 
tahapan do dapat meningkatkan hasil belajar, memotivasi siswa untuk lebih aktif, 
meningkatkan interaksi siswa dengan siswa, siswa dengan guru, dan peningkatan 
kinerja serta kualitas guru. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Khaeriyah, Siti, dkk. 2011. “Implementasi Lesson Study Menerapkan Model STAD 
Untuk Meningkatkan Interaksi, Eksplorasi, dan Motivasi Siswa pada Bahasan 
Dispersi di Kelas XII IPA SMA Negeri 1 Pontianak. Jurnal Pendidikan 
Matematika dan IPA, 2(2): 28-38. 
Made Adnyana, D, dll. 2014. Implementasi asesmmen kinerja terhadap hasil belajar 
matematika ditinjau dari motivasi berprestasi siswa kelas XI SMK Pariwisata 
Ganesha Ubud. E-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan 
Ganesha Program Studi Administrasi Pendidikan, (5).  
Majid, Abdul. 2014. Penilaian Autentik Proses dan Hasil Belajar. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
Moeloeng, Lexy. J. 2008. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT remaja 
Rodakarya. 
Mulyasa. E. 2013. Pengembangan dan Implementasi Kerikulum 2013. Bandung: PT 
Remaja Rodakarya Offset. 
Munasik. 2014. “Peningkatan Kemampuan Guru Dalam Proses Pemebelajaran 
Matematika Melalui Lesson Study”.Jurnal Penelitian tindakan Sekolah dan 
Kepengawasan. 1(1):33-37 
Rusman. 2010. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru. 
Jakarta: Rajawali Pers. 




Subadi, Tjipto. 2010. Lesson study berbasis PTK (Penelitian Tindakan Kelas). 
Surakarta: Badan Penerbit FKIP UMS.  
Suharsimi, Arikunto. 2002. Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
Sutama, 2012. Metode Penelitian Pendidikan. Kartasura: Fairus Media. 
 
 
